
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Optimalisasi Pengelolaan BUMDes Di Desa Batuloreng dalam 

meningkatkan kesejahteraan telah diwujudkan dengan adanya unit 

usaha yang sangat unggul berbasis potensi desa, namun sebagian 

masyarakat yang belum secara merata merasakan manfaatnya. Hal ini 

disebabkan rumitnya pengurusan untuk peminjaman modal dibidang 

unit usaha sarana produksi pertanian. 

2. Proses Pemberian Modal Melalui BUMDes Di Desa Batuloreng telah 

menerapkan aturan sesuai dengan kriteria dan mekanisme yang ada Di 

BUMDes Desa Batuloreng adapun kriteria masyarakat yang diberi 

bantuan cukup melengkapi berkas seperti photocopy KTP, photocopy 

Kartu Keluarga, photocopy Kartu Kelompok Tani dan merupakan 

warga desa yang telah berdomisili tetap di Desa Batuloreng selama 

minimal 5 tahun. 

3. Unit Usaha Unggulan BUMDes Desa Batuloreng telah diwujudkan 

dengan adanya unit usaha sarana produksi pertanian yang sangat 

unggul berbasis potensi desa. Dimana Desa Batuloreng adalah Sektor 

Pertanian (jagung). 

4. Strategi yang dilakukan untuk mengelola usaha BUMDes dintaranya, 



dilaksanakannya penyuluhan pertanian, peminjaman modal dalam 

bentuk sarana produksi pertanian seperti pupuk, racun rumput, dan alat 

pertanian. 

5. Dampak BUMDes Desa Batuloreng terhadap kesejahteraan 

masyarakat belum signifikan atau masih belum dapat dikatakan 

maksimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya modal serta masih 

banyak masyarakat yang belum paham dengan kehadiran BUMDes.     

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka 

saran yang  dapat disampaikan yakni diharapkan bagi pengurus 

BUMDes di Desa Batuloreng memperbaiki dan lebih mengoptimalkan 

pengelolaan menejemen kelembagaan BUMDes untuk lebih 

memaksimalkan kinerja unit usaha dan kinerja  sumber daya manusia 

pengurusnya agar peran BUMDes terhadap masyarakat pun 

meningkat. Pihak BUMDes perlu mengadakan sosialisasi formal 

maupun informal seperti iklan, penyebaran spanduk, dan lain 

sebagainya, agar masyarakat mengetahui unit kegiatan BUMDes 

maupun tujuan BUMDes itu sendiri sehingga masyarakat termotivasi 

untuk bergabung memanfaatkan dan mengembangkan unit usaha 

BUMDes Batuloreng. Selain itu juga, butuh support  dari Pemerintah 

Desa, baik moril maupun materil. 
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